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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peraturan pemerintah mengenai pengelolaan keuangan daerah diatur 

secara tertib, transparan, ekonomis, taat pada peraturan yang berlaku, efektif dan 

efesien. Laporan keuangan terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan 

Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL), Neraca, Laporan Arus Kas, Laporan 

Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK), sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi yang berbasis akrual. Terbitnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menuntut pemerintah daerah untuk memenuhi 

kriteria karakteristik kualitatif laporan keuangan yang relevan, andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami. Pemerintah dituntut untuk dapat memenuhi 

semua kriteria tersebut agar laporan keuangan tersebut berguna bagi para 

penggunanya (Rivaldy, Lintje, & Natalia, 2018). 

Laporan keuangan dalam sektor publik memegang peranan yang cukup 

penting dalam rangka menciptakan akuntabilitas sektor publik, pentingnya 

akuntansi publik dalam menyiapkan laporan keuangan merupakan perwujudan 

dari akuntansi publik. Semakin besarnya tuntutan terhadap pelaksanaan 

akuntabilitas sektor publik, sehingga memperbesar kebutuhan akan transparansi 

informasi keuangan. Informasi keuangan ini berfungsi sebagai dasar 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, sehingga harus didukung 
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dengan kualitas aparatur pemerintah daerah dibidang keuangan agar menghasilkan 

laporan yang andal dan akurat (Muhammad, 2018). 

Fenomena laporan keuangan pemerintah di Indonesia sangat  menarik untuk 

dikaji lebih lanjut. Banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang berhasil 

ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam melaksanakan audit 

laporan keuangan pemerintah. Temuan-temuan yang ada dalam pengelolaan 

keuangan yang disajikan oleh pemerintah, terutama dalam Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

(Liputan6.com, 2020). Temuan-temuannya sebagai berikut: 

1. Temuan pertama yakni terkait penatausahaan piutang perpajakan, 

pemerintah menindaklanjuti dengan memulai mengimplementasikan 

Revenue Accounting System (RAS), temuan selanjutnya terkait Penyertaan 

Modal Negara (PMN) pada PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri, 

pemerintah telah menindaklanjuti dengan meminta kedua perusahaan 

tersebut merencanakan pemeriksaan laporan keuangan tahun 2020 sehingga 

dapat mendukung penyajian investasi permanen pada LKPP 2020 secara 

andal. 

2. Temuan kedua yakni mengenai penatausahaan aset Kontraktor Kontrak 

Kerja Sama (KKKS). Atas temuan itu pemerintah akan menyempurnakan 

peraturan, kebijakan, SOP rekonsiliasi, serta pelaporan dalam rangka 

penatausahaan aset KKKS. 

3. Temuan ketiga terkait dengan penatausahaan aset eks Bantuan Likuiditas 

Bank Indonesia (BLBI), pemerintah melakukan tindak lanjut dengan 
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melakukan penyelesaian atas sejumlah aset eks BLBI serta telah melakukan 

pengamanan fisik dan yuridis atas sejumlah aset properti. 

4. Temuan keempat berkaitan dengan temuan Pendanaan Pengadaan Tanah 

(PSN). Atas temuan itu, pemerintah akan mencatat PSN sebagai belanja 

modal pada Kementerian Lembaga terkait. 

5. Temuan kelima yakni terkait dengan penganggaran, pelaksaan, dan 

pertanggungjawaban belanja. Sebagai tindak lanjutnya pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya antara lain meningkatkan kualitas pelaksanaan 

anggaran, serta mengoptimalkan peran Aparat Pengawas Internal 

Pemerintah (APIP) dan mencegah terjadinya penyimpangan dalam 

pelaksanaan anggaran. 

6. Temuan terakhir terkait dengan temuan kewajiban atas program pensiun dan 

potensi Unfunded Past Service Liability pada PT Asabri, dimana pemerintah 

menindaklanjuti dengan menyusun rencana penyelesaian ketentuan dan 

standar terkait penyajian kewajiban jangka panjang program pensiun, 

melakukan reviu dan penyesuaian atas penggunaan asumsi dan metode 

perhitungan aktuaria serta menyempurnakan akuntansi  pemerintah pusat 

untuk pengungkapan nilai kewajiban jangka panjang pensiun. 

Penilaian atas kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dilakukan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dengan melaksanakan audit setiap tahunnya. 

Hasil penilaian BPK dinyatakan dalam empat bentuk opini yaitu Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) termasuk Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Paragraf 

Penjelas (WTP-DPP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Tidak Wajar (TW) 
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dan Tidak Memberikan Pendapat (TMP). Representasi kewajaran dituangkan 

dalam bentuk opini dengan mempertimbangkan kriteria kesesuaian laporan 

keuangan dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), kecukupan 

pengungkapan, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan 

efektivitas pengendalian intern. 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang diselesaikan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2019 semester 1 atas 542 Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) tahun 2018 menunjukkan perbaikan 

kualitas dalam penyajian laporan keuangan dibandingkan Hasil Laporan 

Pemeriksaan tahun 2017. Jumlah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) mengalami 

peningkatan dari 441  menjadi 443. Meskipun jumlah Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) mengalami peningkatan, tetapi terdapat 15 dari 542 Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) yang mengalami penurunan opini.  Penurunan opini 

tersebut lebih banyak dibandingkan penurunan opini tahun 2017 yaitu sebanyak 

14 dari 542 LKPD. Badan Pemeriksa Kuangan (BPK) berharap agar pemerintah 

meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan sehingga dapat memperoleh 

opini yang lebih baik di masa yang akan datang www.bpk.go.id. 

Audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sangat diperlukan dalam hal 

peningkatan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan pemerintah pusat 

maupun daerah. Pada Ikhtisar Hasil Pemeriksaan (IHP) Semester I tahun 
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2019opini BPK untuk laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2018 adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 

Opini WTP menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh suatu 

instansi telah disajikan secara wajar, tidak terdapat kesalahan material dan sudah 

sesuai dengan standar yang berlaku. Opini yang diberikan oleh BPK yaitu WTP 

kepada Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan bahwa dalam menyusun 

laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir telah menyusunnya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dan perundang-undangan yang berlaku serta 

disajikan secara andal dan tepat waktu. Namun bersamaan dengan hal tersebut 

BPK masih menemukan adanya permasalahan-permasalahan dalam pengawasan 

pengendaian yang lalai dilakukan oleh inspektorat Kabupaten sehingga timbul 

rekomendasi Badan Pengawas Keuangan (BPK) di dalam bidang kesehatan yang 

dapat mempengaruhi efektivitas pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dalam 

mengelola dana bidang kesehatan (www.bpk.go.id). Temuannya ialah sebagai 

berikut: 

1. Temuan pertama berkaitan dengan pemanfaatan Dana Kapitalisasi, atas 

temuan ini pemerintah akan meningkatan pengawasan dan pengendalian 

terhadap pengelolaan Dana Kapitalisasi pada Dinas Kesehatan dan 

Puskesmas. 

2. Temuan kedua yakni mengenai pemanfaatan Dana alokasi Khusus (DAK), 

pemerintah akan mengkaji dan melaporkan terkait penerapan standar jumlah 

alat kesehatan per Puskesmas berdasarkan skala prioritas dan ketentuan. 
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3. Temuan ke tiga  mengenai rencana pemanfaatan Dana Non Kapitalis, Dana 

Bagi Hasil (DBH) pajak rokok dan Dana Insentif Daerah (DID), atas 

temuan ini pemerintah akan meningkatkan pengendalian dan pengawasan 

serta penyusunan rencana kegiatan yeng bersumber dari DID dan DBH 

pajak rokok. 

4. Temuan ke empat terkait dengan  permintaan dropping obat, Bahan Medis 

Habis Pakai (BMHP), dan alat kesehatan APBN/APBD Provinsi. 

Pemerintah melakukan tindak lanjut dengan meningkatkan pengendalian 

dan pengawasan dalam pengajuan usulan permintaan dropping obat, 

BMHP, dan alat kesehatan APBN/APBD Provinsi/Pemerintan Pusat. 

Dalam  menyusun laporan keuangan pemerintah yang berkualitas sangatlah 

dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman mengenai akuntansi 

pemerintah. Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus 

penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan 

organisasi. Pengelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas mampu 

memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

Rusvianto, Mulyani, & Yuliafitri, (2018). Namun sudah menjadi permasalahan 

umum diinstansi pemerintah daerah bahwa untuk penataan pegawai sering kali 

dilakukan tidak sesuai kebutuhan baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Kuranganya kualitas SDM ini dapat disebabkan karena dalam melaksanakan 

pertanggungjwaban anggaran, banyak staf keuangan dalam OPD yang bukan 

berlatar belakang pendidikan akuntansi, hal tersebut juga dapat mempengaruhi 

kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah (Afrianti, 2011).  
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Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah adalah sistem pengendalian intern. sistem pengendalian intern ini 

merupakan salah satu elemen yang penting dalam memberikan akuntabilitas untuk 

memantau dan mengendalikan suatu organisasi. Sistem Pengendalian Intern 

adalah tindakan yang dilakukan pada keuangan dan non-keuangan untuk 

memastikan perlindungan atas aset, deteksi dan pencegahan penipuan, memenuhi 

persyaratan dan prosedur kebijakan Sukiati & Rustandi, (2016).  

Pemerintah perlu memiliki dan melaksanakan sistem pengendalian dalam 

mewujudkan (good governance) guna memastikan perlindungan atas asset, 

deteksi dan pencegahan penipuan, memenuhi persyaratan dan prosedur kebijakan 

internal control dan akurasi kelengkapan catatan Darwis & Dwi (2009). Jika suatu 

entitas telah menetapkan pengendalian intern dengan baik maka semua operasi, 

sumber daya fisik, dan data akan dimonitor serta berada di bawah kendali, tujuan 

akan tercapai, risiko menjadi kecil, dan informasi yang dihasilkan akan lebih 

berkualitas (Herawati, 2014). 

Pencapaian opini WTP bukanlah suatu hal yang mudah, sehingga semua 

pemerintah daerah berlomba-lomba memperbaiki laporan keuangan mereka agar  

mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dan untuk memperoleh 

opini tersebut mereka melakukan berbagai cara, baik dengan memperbaiki 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan meningkatkan fasilitas pendukung 

untuk akuntansi dan pelaporan keuangan ataupun melakukan kerja sama dengan 

konsultan yang berasal dari lembaga pemerintah seperti Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) (Gasperz, 2019). 
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Motivasi dalam penelitian ini ialah adanya fenomena yang menunjukkan 

bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang memperoleh opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) masih relatif sedikit. Masih sedikitnya Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang memperoleh opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) di Indonesia merupakan suatu fenomena penting untuk 

dianalisis, lemahnya Sistem Pengendalian Intern (SPI) serta tidak didukungnya 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengelola laporan keuangan 

pemerintah daerah merupakan beberapa faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya opini Wajar Tanpa Pengencualian (WTP) seperti yang ditargetkan 

oleh pemerintah pusat/daerah.  

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sukiati & Rustandi, 

(2016) tentang pengaruh sistem pengendallian intern dan kapasitas sumber daya 

manusia terhadap kualitas informasi laporan keuangan pada BUMD Kota 

Bandung hasil penelitiannya menunjukan bahwa sistem pengendalian intern dan 

kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

informasi keuangan pada BUMD di Kota Bandung. Hal ini menunjukan bahwa 

sistem Pengendalian Intern dan Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan Kualitas Informasi Keuangan. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Emilda (2014)  dengan judul pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia dan penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah (Studi Empiris pada SKPD Kabupaten Lima 

Puluh Kota) hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah dan 
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penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Objek dari penelitian ini adalah  Kabupaten Ogan Ilir yang memperoleh 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada tahun 2018 berdasarkan hasil Badan 

Pemeriksa Keuangan ( BPK) tahun 2019. Dalam opini WTP ini bukan merupakan 

suatu hasil yang maksimal dan mengindikasikan bahwa masih banyak kelemahan 

dalam pencatatan dan pelaporan keuangan daerah yang perlu diperbaiki. 

Penelitian ini merupakan reflika dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

dari Trisnawati & Nyoman (2018) yang mengkaji pengaruh kualitas sumber daya 

manusia dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah yang dilakukan di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali. Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya adalah tempat dari penelitiannya dimana penelitian 

ini dilakukan pada Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada tahun pengamatan penelitian, penelitian terdahulu 

dilakukan tahun 2018, sedangkan penelitian ini menggunakan tahun pengamatan 

2021. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan 

Sistem Pengendalian Intern (SPI) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh kualitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang terkait tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

menguji pengaruh kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dari penelitian ini dapat memperluas literatur mengenai 

fenomena pengaruh kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah serta memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan, pemahaman dan dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut sebagai dasar dari penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi ataupun masukan dalam 

meningkatkan kinerja dan kualitas pada saat menyusun laporan keuangan 

pemerintah pusat/daerah terutama bagi pemerintah Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi rujukan untuk peneliti yang ingin meneliti kajian 

yang sama yaitu mengenai kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian 

intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, serta diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang luas terhadap masalah yang diteliti, sehingga 

bisa memperoleh gambaran terkait dengan masalah yang diteliti. 
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3. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan akuntansi khususnya akuntansi di Indonesia, serta dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk penelitian dimasa depan. 
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